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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengamati dan mengetahui pengaruh frekuensi pemberian pakan G. arcuata terhadap
pertumbuhan juvenil abalon (H. asinina) yang dipelihara di sistem raceway. Penelitian ini dilaksanakan  selama 2 bulan
yakni pada bulan September-Oktober 2016, bertempat di Hatchery Abalon Kerjasama Lembaga Pengkajian dan Penerapan
Teknologi Sumber Daya Perikanan Dan Kelautan Dan PT. Sumber Laut Nusantara Desa Tapulaga, Kecamatan Soropia
Kabupaten Konawe, Sulawesi Tenggara. Penelitian yang diterapkan dalam studi ini yaitu Rancangan Acak Kelompok
(RAK), ada 3 taraf perlakuan, perlakuan A= (pemberian pakan 2 hari sekali), B= (pemberian pakan 3 hari sekali), C=
(pemberian pakan 4 hari sekali) dengan 3 kelompok, kelompok 1=(ukuran 31-34 cm),kelompok 2= (ukuran 34-38 cm),
kelompok 3=(ukuran 38-42 cm). Pertumbuhan mutlak, konsumsi pakan, sintasan dan kualitas air diamati selama penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan laju pertumbuhan abalon Haliotis asinina yang diberi pakan makroalga memberikan respon
yang tidak berbeda nyata antara perlakuan pada sistem raceway. Sintasan memiliki persentase kelangsungan hidup yang
sama yaitu 80.00%. Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian yaitu suhu 30-32 oC, salinitas 35-37 ppt, pH 7-8,
ammonia 0,039 mg/l.

Kata kunci: Juvenil Abalon (Haliotis asinina), Frekuensi, Makroalga Pertumbuhan, Raceway

Abstract
The purpose of this study is to observe and determine the effect of feeding frequency G. arcuata on the growth of juvenile
abalone (H. asinina) reared in the raceway system. The research was conducted during the two months that the September-
October 2016, at Abalone Hatchery Assessmen Agencies Cooperation and Application of Technology of Fisheries and
Marine Resources and PT. Source Archipelago Sea Tapulaga Village, District Soropia Konawe, Southeast Sulawesi. Applied
research in this study is a randomized block design (RAK), there are 3 levels of treatment, treatment A = (feeding 2 days), B
= (feeding 3 days), C = (feeding 4 days) with 3 groups, group 1 = (size 31-34 cm), group 2 = (size 34-38 cm), group 3 =
(size 38-42 cm). Absolute growth, feed intake, survival rate and water quality were observed during the study. The results
showed the growth rate of abalone Haliotis asinina fed macroalgae provide responses were not significantly different
between treatments in the raceway system. Survival has the same survival percentage is 80.00%. Water quality parameters
measured during the study that the temperature of 30-32 ° C, 35-37 ppt salinity, pH 7-8, ammonia 0.039 mg / l.

Keywords: Juvenil Abalone (Haliotis asinina), Frequency, macroalgae growth, Raceway

1. Pendahuluan

Indonesia memiliki jenis abalon yang memi-
liki siklus hidup yang lebih cepat yakni berkisar
satu tahun sudah dapat mencapai ukuran target
pasar. Jenis abalon tersebut yaitu Haliotis
asinina. Salah satu keunggulan ini tentu menjadi
prospek yang sangat menjanjikan untuk Indo-
nesia kedepan sebagai negara penghasil abalon
untuk memenuhi permintaan dunia.  Selain per-
tumbuhan yang lebih cepat, abalon jenis Haliotis
asinina memiliki ukuran daging yang lebih besar
dibandingkan cangkangnya sehingga sangat

cocok untuk dijadikan pemenuh konsumsi mas-
yarakat dunia.

Selain kandungan gizi, komoditas abalon
juga memiliki permintaan pasar yang terus
menerus bertambah di setiap tahunnya, terutama
dari pasar inernasional seperti di  Jepang, Cina,
dan Hongkong yang juga  merupakan negara
konsumen abalon terbesar. Litaay (2005) mela-
porkan bahwa permintaan dunia akan abalon
meningkat sejalan dengan meningkatnya kebutu-
han akan variasi sumber protein serta perkem-
bangan industri perhiasan aquarium terutama
negara-negara maju seperti Jepang dan Aus-
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tralia. Dengan demikian maka mendorong
masyarakat untuk meningkatkan penghasilan
dalam segi ekonomi dengan cara melakukan
penangkapan yang berlebihan sehingga dapat
menyebabkan stok abalon di alam mengalami
penurunan atau bahkan dikhawatirkan akan
terjadinya kepunahan. Untuk memenuhi hal itu
maka perlu dilakukan proses budidaya yaitu
proses pembenihan dan pembesaran dengan
tujuan menjaga ketersediaan abalon di alam
serta menambah kebutuhan sandang pangan atau
primer bagi masyarakat. Cara untuk mengatasi
masalah terebut maka perlu adanya usaha
budidaya untuk meningkatkan produksi abalon.

Demi memenuhi permintaan tersebut, sudah
seharusnya dibutuhkan upaya guna mengha-
silkan stok sumberdaya alam yang jumlahnya
dapat memenuhi kuota permintaan dunia. Salah
satu hal yang dapat dilakukan yaitu dengan
menerapkan sistem budidaya. Ada beberapa
sistem dan cara budidaya yang ditawarkan untuk
pembudidayaan abalon, mulai dari kegiatan
hatchery sampai berbasis marikultur. Kemajuan
sistem budidaya tersebut tentu semakin berkem-
bang dengan tidak hanya mempertimbangkan
organisme yang dibudidayakan, tetapi juga
memperhitungkan dampak buruk yang
diakibatkan oleh kegiatan budidaya terhadap
lingkungan disekitarnya. Salah satu permasala-
han tersebut terkait dengan pengelolaan limbah
yang merupakan hasil sampingan kegiatan budi-
daya. Sebagaimana diketahui bersama, limbah
hasil budidaya merupakan permasalahan yang
berpotensi membawa efek buruk terhadap lingk-
ungan sekitar, khususnya pada kualitas perairan.

Salah satu solusi yang cukup menjanjikan
untuk permasalahan ini yaitu dengan menerap-
kan sistem budidaya yang ramah lingkungan dan
penerapan sistem raceway yang diharapkan
mampu mengatasi permasalah tersebut. Tidak
hanya berperan meningkatkan produktivitas
organisme budidaya. Tetapi juga sangat bagus
untuk pemeliharaan, terutama budidaya juvenil
abalon.

Budidaya abalon dengan menggunakan
sitem raceway merupakan alternatif wadah
budidaya abalon yang  sangat potensial untuk
dikembangkan  selain itu sistem raceway masih
tergolong cukup jarang dalam budidaya khusu-
snya budidaya abalon. Beberapa keuntungan
yang  dimiliki sistem raceway yaitu aliran  air
yang  melimpah dan relatif  deras serta kaya
oksigen  ini penting untuk suplai oksigen  dalam
respirasi  abalon dan membuang (flushing out)
limbah metabolisme  terutama ammonia  sehi-

ngga kualitas air  pada  pemeliharaan  sistem
raceway tetap  terjaga  tanpa  adanya  pengo-
trolan  khusus. Hal ini didukung oleh pernya-
taan, (Amri, K. 2003) yang menyatakan ting-
ginya suplai oksigen pada sistem raceway
disebabkan  karena adanya pergerakan air secara
terus menerus sehingga  mempercepat  proses
fiksasi  dari udara. Tujuan dari penelitian ini ya-
itu untuk mengamati dan mengetahui pengaruh
frekuensi pemberian pakan G. arcuata terhadap
pertumbuhan juvenil abalon (H. asinina) yang
dipelihara di sistem raceway.

2. Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan  selama 2 bulan
yakni pada bulan september-Oktober 2016,
bertempat di Hatchery Abalon Kerjasama
Lembaga Pengajian dan Penerapan Teknologi
Sumber Daya Perikanan Dan Kelautan Dan PT.
Sumber Laut Nusantara Desa Tapulaga, Keca-
matan Soropia  Kabupaten Konawe, Sulawesi
Tenggara. Peralatan yang digunakan selama
pengambilan data panjang cangkang adalah
jangka sorong sedangkan alat yang digunakan
untuk menimbang bobot tubuh dan pakan adalah
timbangan analitik. Hewan uji yang digunakan
dalam penelitian ini adalah juvenil abalon
(Haliotis asinina). Kualitas air selama penelitian
yaitu suhu 30-32 oC, salinitas 35-37 ppt, pH 7-8,
ammonia 0.048 mg/l,

2.1 Prosedur Penelitian

2.1.1 Persiapan Wadah

Wadah yang digunakan untuk penelitian ini
yaitu kolam raceway, bak beton berukuran 3x2,3
m, dengan  kedalaman air 50 cm dan 30 cm
sedangkan tinggi bak 90 cm. Selanjutnya
persiapan wadah pemeliharaan juvenil abalon
dengan menggunakan keranjang berukuran 30
cm lebar 20 cm  dan tinggi 10 cm sebanyak 9
keranjang. Selanjutnya dilakukan seleksi orga-
nisme uji dengan total juvenil abalon yang
digunakan berjumlah 90 ekor. Untuk keranjang
A ukuran abalon yang di pelihara berukuran  31-
34.99 cm, Keranjang B 35-38.99 dan Keranjang
C 39-42.99 cm, dipelihara dalam satu  keranjang
berjumlah 10 ekor dengan 3 ulangan.

2.1.2 Sistem Pemberian Pakan

Pemberian  pakan  pada  hewan  uji  yaitu
juvenil abalon (Haliotis asinina) rumput laut
yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
rumput laut jenis G. arcuata sebagai pakan
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abalon dengan ukuran 20% dari bobot tubuh
hewan uji juvenil abalon per keranjang. Selan-
jutnya sampling sisa pakan dilakukan pada akhir
waktu pemberian pakan yang telah di tentukan
pada setiap kelompoknya, dimana jenis rumput
laut ini diperoleh dari perairan pantai Desa
Tapulaga. Dengan kriteria pakan yang digun-
akan adalah pakan yang masih segar dan layak
untuk dikonsumsi hewan uji.

2.1.3 Pemeliharaan Hewan Uji

Pemeliharaan  dilakukan  selama 2 bulan
dengan pengambilan data panjang dan berat
organisme tiap 15 hari. Selain  itu  dilakukan
pula  pengamatan dan pengontrolan terhadap
kualitas  air  yang  dilakukan setiap hari dan
pada beberapa  parameter  diukur  pada tiap 25
hari.

2.1.4 Rancangan Percobaan

Penelitian ini merupakan percobaan dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3
taraf perlakuan dengan tiga ulangan jadi terdapat
9 unit percobaan pemberian pakan setiap 2 hari
sekali pada sore hari, pakan di berikan setiap 3
hari sekali pada sore hari dan pemberian pakan
setiap 4 hari sekali pada sore hari masing-
masing perlakuan dilakukan pengulangan
sebanyak tiga kali sehingga terdapat 9  unit pe-
cobaan.

2.2 Variabel yang Diamati

2.2.1 Konsumsi Pakan Harian

Kosumsi pakan harian/wadah penelitian dih-
itung dengan menggunakan rumus yang dire-
komondasikan  oleh Pereira dkk., (2007) sebagai
berikut:

FC=F1-F2 (g)

Keterangan: FC = Kosumsi pakan  (g) F1 = Be-
rat pakan awal (g), F2 = Berat pakan akhir (g)

Perhitungan ini dilakukan untuk masing-
masing wadah penelitian, perhitungan kosumsi
pakan tiap abalon dilakukan dengan
menggunakan rumus  berikut:

FC
N / Day

Dimana : FC = Konsumsi pakan N= Jumlah
abalon Day= Hari

Setelah nilai tersebut dengan menggunakan
rumus diatas, selanjutnya di tentukan nilai rata-

rata kosumsi pakan pada masing-masing wadah
penelitian.

Pertumbuhan mutlak diukur dengan dua cara
yaitu perhitungan pertumbuhan berdasarkan
perubahan cangkang dan perhitungan pertum-
buhan berdasarkan perubahan berat tubuh den-
gan menggunakan.

2.2.2Pertumbuhan mutlak berdasarkan peru-
bahan panjang cangkang yaitu :

Li = Lt – Lo

Keterangan : Li = Pertumbuhan mutlak panjang
rata-rata interval (mm) Lt = Panjang rata-rata
pada waktu-t (mm), Lo= Panjang rata-rata pada
awal penelitian (mm)

2.2.3Pertumbuhan mutlak berdasarkan peru-
bahan berat tubuh yaitu:

Wi = Wt – Wo
Keterangan: Wi  = Pertumbuhan mutlak berat
tubuh rata-rata interval (g), Wt  = Berat tubuh
rata-rata pada waktu-t (g), Wo = Berat tubuh
rata-rata pada awal penelitian (g).

2.2.4 Sintasan (SR)

Sintasan dihitung dengan rumus yang di
rekomendasikan  (Setyono, 2007 dalam Prata-
ma, 2013) sebagaimana persamaan.

SR = (Nf / Ni x 100%)

Dimana: Nf = Jumlah individu pada akhir pen-
elitian (ekor), Ni = Jumlah individu pada awal
penelitian (ekor)

3. Hasil

Pada pengamatan dan pengukuran selama 60
hari penelitian pada sistem raceway, diperoleh
data tentang pertumbuhan mutlak, panjang cang-
kang, bobot tubuh, tingkat konsumsi pakan, sin-
tasan, dan kualitas air sebagai data penunjang.

3.1 Konsumsi Pakan

Nilai tingkat konsumsi pakan adalah jumlah
pakan yang diberikan dikurangi sisa pakan
perhari. Hasil rata-rata tingkat konsumsi mak-
roalga berbeda untuk juvenil abalon H.asinina
dapat dilihat pada histogram gambar 1.

3.2 Pertumbuhan Mutlak Berdasarkan Panjang
Cangkang

(g/abalone/hari)
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Data hasil penelitian panjang cangkang
hewan uji selama penelitian di peroleh. Data
hasil panjang cangkang selama penelitian sele-
ngkapnya disajikan pada gambar 2.

3.3 Pertumbuhan Mutlak Berdasarkan Bobot
Tubuh

Data hasil penelitian panjang cangkang
hewan uji selama penelitian di peroleh.  Seleng-
kapnya sebagaimana pada gambar 3.

3.4 Sintasan

Tingkat kelangsungan hidup (Survival Rate)
selama penelitian bertujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan selama proses penelitian
pada setiap perlakuan. Nilai rata-rata sintasan
juvenil abalon dapat dilihat pada histogram.
Selengkapnya sebagaimana pada gambar 4.

4. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
selama 60 hari diperoleh data, pertumbuhan
mutlak, konsumsi pakan, sintasan (survival rate)
dan kualitas air adalah sebagai berikut:

4.1 Pemberian Pakan

Budidaya merupakan suatu bentuk kegiatan
yang intensif dan berkesinambungan untuk
meningkatkan produksi organisme dimana
dalam pelaksananya diperlukan suatu manaje-
men sehingga tercapainya suatu tujuan bersama.
Salah satu yang paling penting yang harus diper-
hatikan dalam kegiatan budidaya adalah pakan.
Pakan yang dimaksud bukan hanya jumlahanya,
tetapi juga kandungan nutrisinya dan ketepatan
dalam pemberiannya. Pakan merupakan salah
satu faktor penentu dalam menunjang pertum-
buhan  dan kelangsungan  hidup  abalon. Jenis
dan kualitas pakan yang diberikan pada organ-
isme yang di budidaya sangat menentukan
keberhasilan. dalam kegiatan budidaya. Menurut
Male et al. (2012), menyatakan bahwa kualitas
dan kuantitas pakan makroalga dapat mening-
katkan laju pertumbuhan juvenil abalon. Lebih
lanjut di jelaskan Cook (1991) melaporkan bah-
wa abalon merupakan organisme herbivora yang
pasif, sehingga hanya akan memilih dan meman-
faatkan pakan yang tersedia dan terdapat di seki-
tarnya saja. Efisiensi pakan merupakan kemam-
puan juvenil abalon untuk dapat memanfaatkan
pakan yang diberikan sehingga dapat tumbuh

dan berkembang dengan baik. Dari Gambar 5
dapat dilihat perbedaan efisiensi pakan juvenil
abalon dimana perlakuan C lebih tinggi daripada
perlakuan B dan perlakuan A. Adanya perbe-
daan pemberian efisiensi pakan pada setiap
perlakuan disebabkan oleh perbedaan banyaknya
jumlah pakan yang dikonsumsi. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan
frekuensi pemberian pakan tidak berbeda nyata
(p>0,05) terhadap nilai konversi pakan. Rata-
rata konversi pakan tertinggi pada perlakuan C
dengan frekuensi pemberian pakan sebanyak 4
hari, yaitu sebesar 1,39 g. Hal ini diduga pada
frekuensi pemberian pakan sebanyak 4 hari,
jumlah pakan yang diberikan berlebih sehingga
pakan tidak seluruhnya dikonsumsi oleh juvenil
abalon, akibat keterbatasan atau kemampuan
lambung untuk menampung pakan. Juvenil aba-
lon yang diberi pakan sebanyak 4 hari sekali
akan mengalami lapar yang terlalu lama sehin-
gga pada saat pakan diberikan, lambung juvenil
telah kosong dan nafsu makan tinggi, dan proses
pencernaan tidak akan berjalan sempurna. Pakan
yang bercampur dengan enzim dapat di cerna
dengan baik, sedangkan yang lain tidak dicerna
dan akan dikeluarkan melalui tubuh sebagai
kotoran atau feses (Hickling,1971), Namun ting-
kat konsumsi pakan yang tinggi pada perlakuan
C pemberian pakan 4 hari sekali tidak menjamin
bahwa laju pertumbuhan juga akan tinggi.

Menurut penelitian Hadijah, et al (2009)
mengatakan abalon hewan yang suka berke-
lompok, pergerakannya sangat terbatas dimana
pergerakan abalon akan semakin terbatas seiring
bertambahnya panjang dan ukurannya. Tingkat
konsumsi pakan tidak menjamin bahwa laju
pertumbuhan juga akan tinggi baik pada berat
maupun panjang cangkang dari abalon karena
adanya berbagai macam faktor internal seperti
faktor keturunan atau genetik, umur, dan lain
sebagainnya yang memungkinkan akan terjadi-
nya proses pertumbuhan yang tidak stabil
dimana disebabkan faktor internal tersebut.
Pertumbuhan mutlak merupakan selisih antara
panjang akhir dengan awal selama penelitian.
Pertumbuhan yaitu pertambahan ukuran panjang
atau berat dalam selang waktu tertentu. Per-
tumbuhan moluska termasuk gastropoda
meliputi dua aspek yaitu pertumbuhan organ
tubuh dan pertumbuhan panjang cangkang
Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan pan-
jang cangkang yang di peroleh dari pemeli-
haraan sistem raceway selama 60 hari nilai
pertumbuhan panjang cangkang tertinggi pada
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Gambar 1. Rata-rata tingkat Konsumsi Pakan harian per ekor Abalon H.asinina selama 60 hari. Ket:
A= Pemberian 2 hari sekali, B= Pemberian 3 hari sekali, C= Pemberian 4 hari sekali

Gambar 2. Nilai rata-rata pertumbuhan mutlak berdasarkan panjang  cangkang juvenil abalon H.
asinina.selama 60 hari

Gambar 3. Pertumbuhan mutlak berdasarkan bobot tubuh juvenil Abalon (H. asinina) selama 60 hari.
Ket:. Notasi huruf yang berbeda menunjukkan hasilyang berbeda nyata.

Gambar 4. Tingkat kelangsungan hidup juvenil abalon (H. asinina) selama 60 hari.
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perlakuan A 0,92 mm, kemudian B 0,73 mm dan
terendah perlakuan C 0,53 mm. Pertumbuhan
cangkang dipengaruhi oleh seberapa banyak
kalsium yang dikonsumsi. Tan et al (2001)
menjelaskan bahwa kalsium diperlukan untuk
pertumbuhan cangkang dan tulang. Sehingga
semakin banyak kandungan kalsium karbonat
yang terkandung dalam bahan makanan yang di
konsumsi oleh abalon akan semakin baik untuk
pertumbuhan cangkang.

Pada penelitian Trianasari (2011), telah diuji
cobakan penggunaan beberapa jenis pakan
rumput laut yang berbeda terhadap laju pertum-
buhan dan induk abalon muda (H. asinina),
dimana hasil penelitian menunjukan perlakuan
dengan pemberian pakan rumput laut G. arcuata
memiliki kandungan protein sebesar 6,22%. Dari
hasil tersebut dapat diketahui bah-wa kandungan
nutrisi yang terdapat pada pakan jenis G.
arcuata mempunyai nilai nutrisi yang baik untuk
pertumbuhan abalon. Dapat dilihat pada ( Tabel
1).

Pertumbuhan merupakan salah satu faktor
yang menentukan dalam keberhasilan suatu
kegiatan usaha budidaya perikanan khususnya
dalam pencapaian target produksi. Dalam hal ini
frekuensi pemberian pakan adalah faktor yang
sangat perlu diperhatikan. Pertumbuhan yang
terjadi pada juvenil abalon dalam penelitian ini
meningkat seiring bertambahnya waktu pemeli-
haraan. Pertumbuhan adalah perubahan ukuran
juvenil baik ukuran berat, panjang maupun volu-
me dalam jangka waktu tertentu.

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada
Gambar 6 dapat dilihat bahwa ada perbedaan
pertumbuhan panjang cangkang dan bobot tubuh
juvenil abalon pada masing-masing perlakuan.
Hal ini pemberian pakan yang berbeda berpen-
garuh terhadap pertumbuhan juvenil abalon,
dimana pertumbuhan panjang cangkang tertinggi
diperoleh pada perlakuan A dengan frekuensi
pemberian pakan 2 hari  (0,92 g) kemudian
diikuti oleh perlakuan B dengan frekuensi pem-
berian pakan 3 hari (0,73 g) dan yang terendah
pada perlakuan C dengan frekuensi pemberian
pakan 4 hari (0,53). Hal ini disebabkan karena
pada perlakuan A juvenil dapat memanfaatkan
pakan dengan baik sehingga didapatkan pertum-
buhan lebih baik dibandingkan perlakuan B dan
perlakuan C. Perlakuan A dengan frekuensi
pemberian pakan 2 hari memiliki pertubuhan
panjang cangkang dan bobot tubuh rata-rata ter-
tinggi, karena pemberian pakan sedikit demi
sedikit, tetapi dengan frekuensi yang lebih
sedikit, juvenil abalon tidak lekas kenyang dan

nafsu makannya tetap terjaga, dan jumlah pakan
yang dimakan bisa lebih banyak sehigga pertum-
buhanya lebih cepat (Kordi K. 2009)

Pada perlakuan dengan frekuensi pemberian
pakan 3 hari sekali dan 4 hari sekali akan men-
yebabkan pakan berlebih atau tidak seluruhnya
dapat dikonsumsi juvenil abalon karena pada
saat lambung penuh, juvenil akan segera meng-
hentikan pengambilan makanan dan peman-
faatan pakan tidak efisien.

Pakan yang dikonsumsi oleh abalon H. asi-
nina tidak sepenuhnya dimanfaatkan pertam-
bahan panjang cangkang ataupun bobot tubuh
akan tetapi untuk sumber energi dalam berak-
tivitas. Tingginya konsumsi pakan G. arcuata
pada perlakuan dapat memicu pertumbuhan aba-
lon. Hal ini sesuai dengan pendapat Capinpin
dan Corre (1996) dengan menggunakan Gracil-
aria sp. Sebagai pakan dapat memacu pertum-
buhan dan dianggap cocok untuk budidaya
abalon.

Pertambahan bobot dan panjang cangkang
abalon pada penelitian yang dilakukan selama
60 hari menunjukkan pertambahan bobot ter-
tinggi pada perlakuan A, pemberian pakan 2 hari
sebesar 1,63 g, kemudian disusul dengan perla-
kuan B, pemberian pakan 3 hari sebesar 0,83 g
dan terendah terdapat pada perlakuan C, pemb-
erian pakan 4 hari sebesar 0,24 g. pertambahan
bobot tubuh juvenil abalon yang perlakuan A,
lebih besar daripada perlakuan B dan C Pertum-
buhan berat harian yang tertinggi terdapat pada
Perlakuan A, karena ferkuensi pemberian pakan
yang sering dan diberikan sedikit demi sedikit
sehingga benah tidak lekas kenyang dan nafsu
makanya tetap terjaga. Pada akhirnya jumlah
pakan yang dimakan lebih banyak sehingga
pertumbuhanya lebih cepat (Kordi, 2009).

Data ini didukung oleh hasil uji lanjut
(ANOVA) laju pertumbuhan bobot harian
juvenil abalon dalam frekuensi pemberian pakan
yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata
yaitu (p<0,05). Laju pertumbuhan bobot tubuh
dipengaruhi oleh makanan, suhu, umur juvenil
dan zat-zat hara yang terdapat pada perairan
(Hickling, 1971).

Salah satu faktor yang sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan juvenil abalon yaitu
kualitas air, seperti kandungan amoniak dari bak
pemeliharaan menunjukkan bahwa semakin
tinggi frekuensi pemberian pakan maka kan-
dungan amoniak juga semakin tinggi dan
sebaliknya semakin sedikit frekuensi pemberian
pakan maka kandungan amoniak juga semakin
rendah.
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Besar kecilnya kandungan amoniak diper-
airan berpengaruh terhadap organisme yang
hidup didalamnya. Pengaruh amoniak pada level
kritis terhadap organisme adalah meningkatkan
daya rentan hewan air pada kondisi yang kurang
baik (kurang oksigen dan fluktuasi suhu),
menghambat pertumbuhan normal, menurunkan
daya tahan juvenil abalon terhadap penyakit
(Tang, 2003).

4.2 Sintasan (SR)

Sintasan adalah presentase jumlah abalon
yang hidup dalam waktu tertentu. (Effendie,
1979). Sintasan organisme dipengaruhi oleh
padat penebaran dan faktor lainnya seperti ling-
kungan, penyakit, umur dan predator. Faktor
penting yang mempengaruhi pertumbuhan dan
kelangsungan hidup justru organisme budidaya
adalah tersediannya jenis makanan serta adanya
lingkungan yang baik.

Selama pelaksanaan penelitian, terjadinya
kematian juvenil abalon pada perlakuan A
dengan frekuensi pemberian pakan 2 hari dila-
kukan pada sore hari disebabkan oleh frekuensi
pemberian pakan yang terlalu rendah. Hal ini
terjadi karena juvenil abalon mengalami stress
kemudian pengaruh respon dari luar misalnya
pada saat pemberian pakan dan penyiponan
feses, selain itu juga disebabkan karena penan-
ganan pada saat menimbang juvenil. Weart-
herley (1972), menyatakan bahwa kematian
juvenil abalon dapat terjadi disebabkan oleh
predator, parasit, penyakit, populasi, keadaan
lingkungan yang tidak cocok serta fisik yang
disebabkan oleh penanganan manusia.

Selama masa pemeliharaan di sistem race-
way, juvenil abalon mampu memperlihatkan sin-
tasan yang sangat tinggi untuk setiap perlakuan.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaku-
kan selama 60 hari, tingkat kelangsungan hidup
dari perlakuan tidak memberikan pengaruh yang
nyata yaitu (Fhit = Ftab(0,05)) perlakuan B dan C
100% dan perlakuan A 80%.

Selain faktor lain yang dapat menunjang
keberhasilan budidaya yaitu kualitas air yang
baik dapat menunjang pertumbuhan bobot dan
panjang cangkang serta meningkatkan konsumsi
pakan, selama penelitian ini kualitas air yang
diukur yaitu suhu, pH, salinitas dan amonia.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Hone and
Fleming (1998) dalam Freeman (2001) bahwa
suhu yang cocok untuk abalon tropis seperti
abalon H. asinina berkisar antara 20-32 0C dan
suhu optimum untuk abalon 28 0C. Selanjutnya

Effendy (2000)  menjelaskan bahwa faktor luar
yang utama mempengaruhi pertumbuhan adalah
makanan dan suhu.

Parameter kimia air yang diamati adalah
suhu, pH, salinitas dan amoniak. Hasil pengu-
kuran parameter kualitas air selama penelitian
suhu air berkisar antara 29-32 0C, pH 7-8,
salinitas 32-34 ppt dan amonia 0,039 kisaran ini
merupakan kisaran yang ideal untuk pemeli-
haraan abalon, hal ini didukung oleh Fishblogs
(2009) bahwa lokasi untuk pembesaran abalon
adalah perairan karang yang terlindungi dari
gelombang dan angin yang kuat, abalon mem-
butuhkan media air yang bersih dan jernih. Nilai
parameter kualitas air untuk suhu 27-30 0C,
salinitas 29-33 ppt, pH antara 7,6-81. Hal ini
diperkuat oleh pernyataan  Fallu (1991) abalon
dapat beraktivitas secara normal pada suhu dan
salinitas normal yaitu 28-34 0C dan salinitas 29-
37 ppt. Abalon akan mengalami stres dan bera-
khir dengan kematian karena kenaikan atau pen-
runan suhu dan salinitas yang tajam. Nilai pH
mempengaruhi daya racun bahan atau faktor
kimia lain seperti daya racun amoniak
meningkat jika pH meningkat. Nilai pH yang
diperoleh selama penelitian adalah 7-8. Hal ini
menunjukan kisaran nilai pH tersebut masih
dalam kisaran yang layak untuk tumbuh dengan
baik. Kadar amoniak yang di dapat selama
penelitian adalah pada kisaran 0,3 kisaran ini
masih layak untuk pertumbuhan abalon pada
sistem raceway.

Hasil penelitian yang diperoleh pada peng-
ukuran kualitas air ini bisa dikatakan optimal
dan sangat mendukung untuk kegiatan budidaya
hal ini bisa diakibatkan oleh adanya pergantian
air melalui aliran air yang deras membuang air
yang lama dan menggantinya dengan air yang
baru sehingga kesegaran air selalu terjaga dan
kondisi perairannya sama seperti dialam. Hal ini
sesuai dengan pernyataan (Chopin, 2006); Neori
dkk, 2004 dan Troel dkk, (2003). Sistem
raceway (sistem air deras) merupakan teknologi
bersih (green tecnology) berwawasan lingk-
ungan karena teknologinya bersifat Zero emi-
tion atau bebas limba keuntungan yang didapat
dalam usaha perikanan disistem air deras yaitu
kualitas air  budidaya yang baik karena terjadi
pergantian air dalam waktu cepat sehingga kon-
disi organisme yang dibudidayakan tetap terjaga
dengan baik. Organisme juga dapat bergerak
aktif karna kolam air deras mengandung oksigen
yang tinggi sehingga metabolisme organisme
yang dipelihara dalam sistem air deras sangat
baik, (White, 2007).
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5. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari pene-
litian ini adalah Frekuensi pemberian pakan G.
arcuata 2 hari sekali, 3 hari sekali dan 4 hari
sekali tidak berpengaruh nyata terhadap pertum-
buhan panjang cangkang juvenil abalon, namun
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bobot
tubuh juvenil abalon. Pemberian pakan 2 dan 3
hari sekali memberikan respon yang baik ter-
hadap pertumbuhan juvenil abalon.
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